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Abstract

Production activities are closely related to business actors or economic actors who must apply
economic principles. It is from this principle that the optimization problem arises. This
problem can be solved in various ways, one of which is linear programming. The
transportation method is one of linear programming. This method is used to adjust the
distribution from sources that provide the same product to the destination optimally. The
method of transportation is an important component in its operations because it greatly
affects the costs incurred in product distribution. The transportation method has two stages
of completion, the first is determining the initial solution and the second is determining the
optimal solution. KSAM is a new method formulated to solve transportation problems. The
KSAM (Karagul-Sahin Approximation Method) method that was recently introduced is said
to provide fairly good performance compared to other methods. From the transportation
problem that is addressed in this article by comparing several methods, it is found that the
KSAM method provides the best solution with a fairly large solution deviation. then this
method can be used as a reference to get the optimal solution.
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PENDAHULUAN

Riset operasi banyak digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari — hari terutama
dalam bidang ekonomi, yaitu dalam dunia bisnis. Setiap kegitan pelaku bisnis atau ekonomi
mempunyai hubungan yang erat dengan kegiatan produksi. Pelaku bisnis mengadakan
kegiatan produksi untuk memenuhi permintaan pasar. Untuk mengadakan kegiatan produksi
harus ada fasilitas — fasilitas produksi, dan semua fasilitas produksi mempunyai kapasitas yang
terbatas dan membutuhkan biaya.

Metode transportasi termasuk bagian dari program linier. Metode ini dilakukan untuk
mengatur distribusi dari sumber — sumber yang menyediakan produk yang sama ke tempat
tujuan secara optimal. Transportasi merupakan komponen penting dalam operasional
perusahaan karena sangat berpengaruh terhadap biaya yang dikeluarkan oleh perusahan
dalam mendistribusikan produk ketempat tujuan pemasaran.

Permasalahan transportasi berkaitan dengan pendistribusian beberapa komoditas dari
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beberapa pusat penyediaan yang disebut sumber menuju ke beberapa pusat penerima yang
disebut tujuan, dengan maksud untuk memperkecil total biaya distribusi (Hillier dan
Lieberman, 2001, hal. 354).

Dalam metode transportasi terdapat dua cara untuk menyelesaikan masalah
transportasi yaitu dengan metode solusi awal (tahap penyelesaian pertama) dan metode solusi
akhir (optimasi). Dalam menentukan solusi awal terdapat berbagai jenis metode antara lain :
Metode Northwest-Corner, Least Coast, Vogels Approximation Method, Russel Approximation Method.
Sedangkan metode solusi akhir contohnya adalah metode stepping stone dan metode MODI.

Pada tahun 2019, Karagul dan Sahin memperkenalkan metode transportasi baru yang
diberi nama KSAM (Karagul-Sahin Approximation Method). Pada artikel yang mereka
terbitkan, metode ini dibandingkan dengan metode solusi awal lain dan memberikan solusi
optimal paling sering yaitu pada 17 dari 24 masalah transportasi.

Dengan diperkenalkan metode baru ini, sangat memungkin dapat ditemukan solusi
yang lebih optimal pada permalahan yang pernah dikerjakan dengan metode lain. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode KSAM menyelesaikan

permasalahan yang dianggap optimal dengan metode lain.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan cara studi literatur. Sistematika pegerjaan penelitian ini diawali
dengan studi literatur mengenai metode KSAM yang kemudian dilanjutkan dengan pencarian
data masalah transportasi. Data tersebut kemudian dikerjakan menggunakan metode KSAM
secara manual. Hasil yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan hasil pengerjaan
menggunakan metode lain.

Untuk mendapatkan solusi awal menggunakan metode KSAM (Karagul — Sahin
Approximation Method) dimulai dari tabel transportasi yang disusun sebagaimana Tabel 1
selanjutnya membuat tabel rasio yang diperoleh dari rasio permintaan (D) dan persediaan (S).
Yang selanjutnya tabel rasio dikalikan dengan matriks biaya. Selanjutnya dibuat penugasan

dengan biaya terkecil dengan mempertimbangkan batasan permintaan dan persediaan.

Tabel 1. Contoh tabel transportasi

G1 G2 Gn (D)
M1 C11 C12 Cln D1
M2 Cz1 sz CZn Dz
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Mm le sz o Cmn D m
S) S, S, “e Sn Total
Dimana,
Gn : Gudang ke-n
Dy, : Permintaan (D) ke-m

Mk : Mall ke-k

Cinn : biaya transportasi dari Gn menuju M m

Sn : Persediaan (S) ke-n

Dari deskripsi tersebut dapat disusun langkah-langkah berikut:
1. Hitung tabel rasio (pdm) dan (psm)

Tabel 2 Tabel rasio pdm

G1 G2 : Gn | (D)
D1
M1 = S_l T12 Tin D4
D,
M2 21 :S—l 722 T2n D,
D
M m Tm1 = S_T Tm2 Tmn Dm
) S S, “e Sy Total
Tabel 3 Tabel rasio psm
G1 G2 Gn | (D)
S1
M1 " = D—1 T12 T1n D4
S1
M2 21 =D_2 722 T2n D,
S1
M m Tm1 = D_ Tm2 Tmn Dm
m
) S S, S, | Total

Dimana : 1;; = Matriks permintaan (demand) proporsional (pdm)
7;; = Matriks persediaan (suplay) proporsional (psm)
2. Hitung tabel biaya transportasi tertimbang (Weighted Cost) yaitu tabel A (wcd) dan
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B (wcs) dengan mengalikan tarif biaya tiap elemen pada tabel transportasi dengan

tiap komponen mattiks 7;; (pdm) dan 7j; (psm).

3. Untuk memulai dengan biaya tertimbang terkecil dalam matriks wed dan wces, buatlah
penugasan dengan mempertimbangkan batasan permintaan dan penawaran.
4. Jika semua permintaan terpenuhi, langkah selesai, jika tidak ulangi langkah 3

5. Bandingkan nilai solusi dari nilai tugas. Tetapkan solusi yang lebih kecil sebagai solusi

awal.

Langkah pengerjaan secara detail akan dijelaskan pada bagian hasil dan pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dikerjakan masalah transportasi yang akan diselesaikan menggunakan
metode KSAM. Masalah transportasi yang dikerjakan dalam artikel ini adalah data yang
digunakan Tintin dalam tulisannya yang berjudul Pexerapan Algoritma North West Corner Dalam

Penyelesaian Masalah Transportasi berikut,

Tabel 4. Tabel Transportasi

G1 G2 G3 G4 G5 D)
€11 = 16 18 19 16 19 D,

M1 = 420
M2 14 19 13 13 17 350
M3 11 11 10 12 16 420
M 4 19 12 19 17 15 250
M 5 16 14 18 15 18 360
(S) | $:=315 355 322 397 411 1800

Selanjutnya akan diselesaikan masalah transportasi tersebut menggunakan langkah

pengerjaan yang sebagaimana dijelaskan pada metodologi penelitian.

1. Hitung tabel rasio (pdm) dan (psm)

Diperoleh hasil sebagaimana tabel 5 dan tabel 6 berikut,

Tabel 5. Matriks permintaan proporsional (pdm)
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G1 G2 G3 G4 G5 D)
M1 1,33 1,18 1,30 1,06 102 | 420
350 50
M2 | 3s=011 099 109 088 085
M3 1,33 118 130 1,06 1,02 | 420
M 4 0,79 0,70 0,78 0,63 0,61 250
M5 1,14 101 112 091 088 360
S) 315 355 322 397 411 | 1800
Tabel 6. Matriks persediaan proporsional (psm)
G1 G2 G3 G4 G5 (D)
M1 0,75 085 077 095 098 | 420
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315
M2 | 350-29 101 092 1,13 1,17 350
M3 0,75 085 077 095 098 | 420
M 4 1,26 142 129 159 1,64 | 250
M5 0,88 099 089 110 1,14 | 360
S) 350 355 322 397 411 | 1800

2. Hitung tabel biaya transportasi tertimbang (Weighted Cost) yaitu tabel wed dan wcs
dengan mengalikan tarif biaya tiap elemen pada tabel 4 dengan tiap komponen tabel
5 dan 6 sehingga diperoleh data sebagaimana tabel 7 dan 8 berikut,

Tabel 7. Matriks Biaya Transportasi Tertimbang Menurut Permintaan (wcd)

Gl G2 G3 G4 G5 D)
M1 2133 21,30 2478 1693 1942 | 420
M2 1556 18,73 1413 1146 1448 | 350
M3 14,67 1301 1304 1270 1635 | 420
M 4 1508 845 1475 1071 9,12 250
M5 1829 1420 2012 13,60 1577 | 360
) 315 355 322 397 411 1800

Tabel 8. Matriks biaya transportasi tertimbang menurut persediaan (wcs)
G1 G2 G3 G4 G5 (D)

M1 12,00 15214 14567 15124 18593 | 420
M2 12,60 19271 11960 14,746 19963 | 350
M3 825 9298 7,667 11343 15657 | 420
M4 | 2394 17,040 24472 26996 24,660 | 250
M5 14,00 13,806 16,100 16,542 20,550 | 360
(S) 315 355 322 397 411 1800

3. Buatlah penugasan dengan mempertimbangkan batasan permintaan dan penawaran.
Dari tabel 7 nilai terkecil adalah 8,45 sehingga penugasan dimulai dari sel ini. karena
pada G2 terdapat persediaan yang banyak yaitu 355, maka permintaan dari Mall 4 harus
disediakan sepenuhnya dari G2 yaitu 250. Dengan begitu, D, terpenuhi dan S,
berkurang 250 sehingga tersisa 105 sebagaimana tabel 9. Selanjutnya, cari nilai terkecil
dari tabel 7 dengan mengabaikan baris Mall 4 karena permintaannya telah terpenuhi,
diperoleh nilai terkecilnya 11,46 sehingga pada sel ini dilakukan penugasan selanjutnya.
Melihat persediaan pada G4 yang cukup untuk memenuhi permintaan Mall 2, maka
semua permintaan disediakan G4 sehingga persediaan di G4 tersisa 47. Dengan

melanjutkan proses sampai semua permintaan terpenuhi, diperoleh hasil sebagaimana
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tabel 10. Dengan cara yang sama dilakukan penugasan menggunakan tabel 8, akan

diperoleh hasil seperti tabel 11.
Tabel 9. Langkah Penugasan

Gl G2 G3 G4 G5 (D)
M1 420
M2 - - 350 - 0
M3 420
M4 - 250 - - 0
M5 360
(S) 315 105 322 47 411 | 1550

Tabel 10. Solusi berdasarkan tabel wed

Gl G2 G3 G4 G5 (D)
M1 315 54 51 0
M2 - - 350 - 0
M3 105 268 47 0
M4 - 250 - - 0
M5 360 0
(S) 0 0 0 0 0 0

Dengan mengalikan tiap sel yang bersesuaian pada tabel 10 dengan biaya transportasi
tabel 4 kemudian dijumlahkan, diperoleh total biaya transportasi adalah
Zy=(315%x16)+ (54 x19) + (51 x19) + (350 x 13) + (105 x 11)
+ (268 x 10) + (47 x 12) + (250 x 12) + (360 x 18)

= 25.464
Tabel 11. Solusi berdasarkan tabel wcs
G1 G2 G3 G4 G5 D)
M1 217 - - 47 156 0
M2 - 350 0
M3 98 - 322 - 0
M 4 - - - - 250 0
M5 - 355 - - 5 0
(S) 0 0 0 0 0 0

Jadi total biaya transportasi adalah

Zs = (217 x16) + (47 x 16) + (156 x 19) + (350 x 13) + (98 x 11)
+(322 x 10) + (250 x 15) + (355 x 14) + (5 x 18)
= 24.846

Total biaya adalah 25.464 untuk solusi wed dan 24.846 untuk sousi wces. Solusi wes
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diambil sebagai solusi awal.

4. Jika semua permintaan terpenuhi, langkah selesai, jika tidak ulangi langkah 3. Table dari
langkah 3 sudah menunjukkan semua permintaan terpenuhi yang ditunjukkan dengan
Di32345 = 0.

5. Bandingkan nilai solusi dari nilai tugas. Dari langkah 3 telah diperoleh solusi dari tabel
wed (Zg) dan solusi dari tabel wes (Zg). Karena Zg > Z, maka solusi dari metode
KSAM untuk masalah ini adalah 24.846.

Selanjutnya masalah transportasi tabel 4 juga diselesaikan menggunakan metode lainnya.

Dengan menggunakan metode lain, diperoleh solusi sebagaimana table berikut,

Tabel 12 Tabel perbandingan solusi dari beberapa metode

Metode Solusi Deviasi terhadap
solusi optimal
KSAM 24.846 0
NWCR 28.204 3.358
Least Cost 25.304 458
VAM 25.523 677
RAM 25.523 677
Optimal 24.846

Dari tabel solusi dapat dibandingkan bahwasannya KSAM mendapatkan solusi yang optimal
dengan deviasi solusi yang cukup besar.
SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengerjaan masalah transportasi pada jurnal ini diperoleh hasil bahwa
metode KSAM memberikan hasil paling optimal dibandingkan dengan metode lain dengan
solusi optimal 24.846. Dengan begitu hasil ini memperbaharui solusi optimal yang diperoleh
dari metode-metode sebelumnya.

Bagi peneliti, metode ini akan menjadi referensi dalam menentukan solusi awal masalah

transportasi mengingat setiap metode memiliki kelemahan dan kekuatan masing-masing,
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